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Abstrak

Perkembangan zaman dari masa ke masa semakin bertambah pesat, pola
kehidupan masyarakat juga semakin berkembang dengan pesatnya. Permasalahan-
permasalahan yang timbul dari pola perkembangan kehidupan masyarakat semakin
banyak dan salah satunya terkait permasalahan hawa nafsu. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah penafsiran mufassir tentang hawa nafsu
dan solusi efektif pencegahan hawa nafsu pada kisah nabi Yusuf dalam Al-Qur“an.
Penulis memilih pembahasan ini karena permasalahan-permasalahan yang timbul
dari pola perkembangan kehidupan masyarakat semakin banyak dan salah satunya
terkait permasalahan hawa nafsu. Banyak masyarakat yang kurang memahami
hawa nafsu, sehingga banyak yang terjerumus dalam hal-hal yang menyangkut
hawa nafsu. Kurangnya pemahaman dan ilmu terhadap ayat-ayat Al-Qur“an dan
Sunnah yang berkaitan hawa nafsu, menyebabkan manusia di kuasai oleh hawa
nafsunya yang semakin liar dan sulit di kendalikan. Penelitian ini bersifat kualitatif
yaitu, menguraikan pembahasan dan hasil penelitian atau penulisan berbentuk
deskripsi pembelajaran antara tentang hawa nafsu dan solusi efektif pencegahan
hawa nafsu pada kisah nabi Yusuf dalam Al-Qur“an sehingga menjadi gambaran
yang utuh. Hasil dari penelitian ini ialah, Pertama penafsiran mufassir tentang hawa
nafsu yang ada pada kisah nabi Yusuf AS. yaitu: senantiasa menyuruh kepada
kejahatan, condong kepada syahwat dan mengajak kepada kesenangan hawa nafsu.
Kedua solusi efektif dalam mengatasi hawa nafsu yang bisa kita teladani dari kisah

nabi Yusuf AS. yaitu dengan memegang teguh ketagwaan. Dengan ketagwaan
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inilah nabi Yusuf AS. bisa menghadapi berbagai macam cobaan dan godaan hawa

nafsu yang mengajak kepada kejahatan.

Kata Kunci: Penafsiran, Hawa Nafsu, Al-Qur‘an.

Pendahuluan

Al-Qur“an merupakan sebuah kitab suci yang diturunkan oleh Allah,
kemudian kepada Nabi Muhammad, melalui perantara malaikat Jibril dan diberikan
kepada umat Islam.? Umat Islam menjadikan kitab suci Al-Qur“an sebagai
pedoman hidup manusia, baik mengenai aqidah, syari“at dan muammalat maupun
yang berhubungan dengan hablum minallah dan hablum minannas.? Pada dasarnya,
Al-Qur©an merupakan buku petunjuk dan keagamaan, namun di dalamnya
membicarakan tentang berbagai macam persoalan yang penjelasanya luas tidak
terbatas.

Al-Qur“an tidak pernah lepas dari tafsir, tafsir juga tidak lepas dengan
AlQur“an. Keduanya sangat berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Tafsir
merupakan ilmu yang menjelaskan Al-Qur*“an baik secara lafadz, makna, maupun
susunan katanya. Sedangkan Al-Qur“an adalah redaksi ayat yang akan di tafsirkan.
Al-Qur “an selain sebagai petunjuk juga sebagai aturan hukum dan pedoman hidup,
ini berarti manusia terlebih dahulu menyatakan dirinya beriman kepada Al-Qur‘an
dan merasa terikat dengan seluruh ajarannya atau aturan hukum Islam tersebut.

Salah satu ajarannya yang ada di dalam Al-Qur*an ialah tentang “Hawa
Nafsu” Didalam Al-Qur“an ada tiga kata sama-Sama mempunyai makna nafsu
yaitu, hawa, nafsu, syahwat. “Al-Hawa” (Isim Masdar) jamaknya adalah “Ahwa”
artinya keinginan yang mendalam terhadap sesuatu yang baik dan yang buruk.
Kemauan dan kecendrungan nafsu terhadap sesuatu yang melezatkan. Hawa nafsu
ada yang terpuji da nada yang tercela, dan umumnya tidak terpuji.® Sedangkan
dalam kamus bahsa Indonesia, hawa (nafsu) adalah desakan hati dan keinginan
keras unruk menurutkan hati melepas marah dan sebagainya.*

Sedangkan kata “nafsu” adalah dorongan yang terdapat pada tiap-tiap
manusia dan memberi kekuatan bertindak untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

! Ling Misbahuddin, Dimensi Keilmuan Dalam Al-Qur*‘an, Jurnal At-Tagaddum, Volume 6, Nomor
2, November 2014, him. 347

2 Faisal Faliyandra, Konsep Kecerdasan Sosial Goelmen Dalam Perspektif Islam, Jurnal Inteligensia,
Volume 7, Nomor 2, September 2019, him. 12

3 Lovis Ma“luf, Kamus Munijib, (Bairut, 1975). hal. 879

4 Departemen Pendikbud, 1989, hal. 301
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hidup tertentu.® Adapun “Asy-Syahwat” bentuk tunggalnya Syahwatun, artinya
keinginan untuk memiliki yang dimaksud adalah hal-hal yang menjadi selera.®

Makna hawa nafsu berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
hawa nafsu pada dasarnya merupakan salah satu fitrah yang diciptakan Allah dalam
diri manusia yang bersifat halus, yang dapat dijadikan sumber dorongan dalam
kelangsungan hidup manusia. Namun, sewaktu-waktu nafsu juga dapat berubah
dari dorongan yang baik yang bersifat positif menjadi dorongan yang mengarah
pada sifat-sifat tercela (negatif).

Al-Qur‘“an menyatakan dalam QS. Yusuf [12]: 53:
15 3 5 BT e B YL BRI BT L &) BT el g
Artinya: “Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang

diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha
Penyayang.”

Jadi hawa nafsu pada kategori ini belum mampu membedakan antara yang
baik dan yang buruk, belum memperoleh tuntutan tentang manfaat dan kerusakan,
semua yang bertentangan dengan keinginannya dianggap musuh, sebaliknya setiap
yang berjalan dengan kemauannya adalah karibnya.’

Hawa nafsu senantiasa selalu mengerakkan dan membawa orang kepada
perbuatan maksiat dan membuat kedurhakaan kepada Tuhan.® Hawa nafsu
cenderung kepada tabiat badaniah atau jasmaniah. Nafsu yang mendorong supaya
adanya kesenangan, kelezatan dan berbagai syahwat yang terlarang pada agama.
Hawa nafsu juga menarik hati kepada keadaan-keadaan yang bersifat rendah. Hawa
nafsu pada surah Yasuf ayat 53 di atas merupakan tempat bernaungnya segala
kejahatan dan sumber dari kelakuan tercela, seperti takabur, tamak, syahwat,
dengki, pemarah dan lain-lainnya.®

Permasalahan yang dihadapi di masa modern ini pada masyarakat yakni
kurangnya pemahaman dan ilmu terhadap ayat-ayat Al-Qur“an dan sunnah yang
berkaitan dengan hawa nafsu, menyebabkan manusia dikuasai oleh hawa nafsunya
yang semakin liar dan sulit dikendalikan. ° Dengan tidak mampunya

> Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Jakarta: Rineka Cipta, 1992, halm 123.

6 Ahmad Mustohafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, VIII, (Bairut: Darul Fikr, Tt.) hal. 108

7 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedia Islam Il (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1993),hal. 342.

8 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama, Jilid 11I, Cet. 16 (Jakarta: Pustaka Tarbiyah,1992), hal. 83.

9 Muhibbudin Waly, Zikir Nafsu dan Tharikat Maut, Jilid 3 (Banda Aceh: Toko Buku Taufigiyah
Sa“adah, 1996), hal. 3.

10 https://www.google.com/amps/m.republika.co.id/amp/nfubal, Diakses pada 25 tanggal 05 Mei
2021, pukul 11:57.
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mengendalikan hawa nafsu pada jiwa seseorang akan meyebabkan tingkat
kejahatan dan kezoliman terus meningkat setiap waktunya.

Pengendalian diri manusia terhadap nafsu yang terdapat dalam jiwa manusia
sangat berpengaruh terhadap kehidupannya. Manusia akan hidup seimbang apabila
dapat mengendalikan setiap nafsu yang ada pada dirinya. Sehingga dalam
melakukan akan berfikir matang agar tidak terjadi sesuatu yang tidak dinginkan di
kemuidan hari.'t

Penelitian ini dilakukan dengan cara menggali ayat-ayat Al-Qur*an tentang
kisah nabi Yusuf yang menerangkan tentang hawa nafsu dan upaya pencegahannya
dengan menggunakan metode tafsir maudhu®i, karena kelebihan metode tafsir
maudhu“i ini dapat menjawab tantangan zaman, lebih praktis, sistematis, dinamis
dan mudah dipahami secara utuh. Sebagai usaha memahami keilmuan tentang ayat-
ayat Al-Qur*an dan sunnah yang berkaitan dengan hawa nafsu, agar dapat
mengontrol hawa nafsu dalam membentuk pribadi muslim yang baik. Dimana pada
masa sekarang kepribadian muslim menghadapi tantangan kekosongan spiritual,
dominasi hawa nafsu yang senantiasa ada dalam jiwa manusia.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai solusi efektif pencegahan hawa nafsu pada kisah nabi Yusuf
dalam Al-Qur“an.

Pembahasan
Hawa Nafsu Pada Kisah Nabi Yusuf Menurut Mufassir

Hawa nafsu yang selalu mendorong manusia kepada kejahatan adalah nafsu
Ammarah bis-su”. Nafsu ini jika tidak dikendalikan dengan baik dapat
menyebabkan pemiliknya berbuat dosa. Orang yang menjadikan nafsunya sebagai
pemimpin, berarti, telah dikuasai, ditundukkan, ditawan dan akan digiring kepada
kehancuran dan dia tidak bisa berbuat apa-apa.? Ayat yang menjadi sampel untuk
melihat hawa nafsu yang mendorong kepada kejahatan adalah QS. Yusuf [12]: 53,
Sebagaimana Firman Allah:

g0 & soAt ow. S . L. 4 74 T ed P ¥ T e A LA T
w0 08 H 0L 3G w25 BN eERIL e 5GY eadl O fw (s g

Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyanyang.” (QS. Yusuf [12]: 53)

1 http://www.sabda.org/artikel/nafsu.29/Mei/2021 Diakses pada tanggal 22 Mei 2022, pukul
11:57.

12 Ali Ibn Muhammad Ad-Dihami, Mengendalikan Hawa Nafsu Upaya Meraih Ridha Allah, (Qisthi
Press: Jakarta, 2005), Hal. 36
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1. Menyuruh Kepada Kejahatan

Hawa nafsu apabila tidak mampu di kendalikan makan akan menyuruh
kepada kejahatan dan perbuatan dosa. Hawa nafsu senantiasa menyuruh kepada
keburukan, sehingga pada dasarnya setiap jiwa memiliki sifat yang cenderung
melakukan keburukan. Maka dari itu, setiap orang pada dasarnya memiliki sifat
untuk melakukan hal buruk.®®

Menurut Imam At-Tabari dalam menafsirkan QS. Yasuf [12]: 53 bahwa
sesungguhnya hawa nafsu hamba memerintahkan apa yang diinginkannya
meskipun keinginannya itu tidak sesuai dengan yang diridhai oleh Allah.** Imam
Ibnu Katsir juga menjelaskan berkaitan dengan ayat tersebut bahwa hawa nafsulah
yang berbicara dan berangan-angan kepada diri seorang hamba, hingga senantiasa
menyuruh kepada kejahatan.™®

Adapun prilaku yang ditimbulkan dari hawa nafsu yang menyuruh kepada
kejahatan dan perbuatan dosa yaitu:

a) Dengki dan Mencelakakan Orang Lain

Sebagaimana yang Kkita telah ketahui bahwa kedengkian dari saudara-
saudara nabi Yusuf terhadapnya dan saudara kandungnya (Bunyamin) karena
mereka lebih dicintai oleh ayah mereka daripada mereka sendiri, mendorong hawa
nafsu mereka untuk menyingkirkan Yusuf dari ayahnya. ® Sampai mereka
merencanakan untuk membunuh Yusuf atau membuangnya kesuatu tempat
sebagaimana disebutkan dalam QS. Yasuf [12]: 8-10:
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Artinya: “8. (Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita sendiri,

3 |bnu Jarir At-Tabari, Jami' Al-Bayan ,,an Ta'wil Ayi Al-Qur'an, Jilid 14, (Beirut: Darul Kitab, 1412
H/1992 M), hal. 756-757.

14 1bid.

5 lbnu Kasir, Tafsir Al-Qur“an Al-,Adzim, Jilid 5, (Beirut: Darul Jil, 1991), hal. 580.

16 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur*an Al-Qur“an, Jilid 6, (Bairut: Dar Assyauq, 2000), hal. 331.
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Padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah
dalam kekeliruan yang nyata. 9. bunuhlah Yusuf atau buanglah Dia kesuatu daerah
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah
itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik" 10. seorang diantara mereka
berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar sumur
supaya Dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat.” (QS.
Yusuf [12]: 8-10)

Ibnu Kasir menjelaskan Firman Allah, “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia
ke suatu tempat agar perhatian ayah tertumpah kepadamu” Saudara-saudara Yusuf
sepakat untuk membunuh Yusuf. Mereka berkata, "Bunuhlah Yusuf. Orang inilah
yang merebut kecintaan ayah kalian. Jauhkan dia dari ayah kalian agar perhatian
ayah tertumpu kepada kalian saja.” Mereka ingin terbebas dari Yusuf, baik dengan
cara membunuhnya atau membuangnya ke tempat yang jauh.!’

Dapat kita simpulkan bahwa saudara-saudara Yusuf sepakat untuk
melakukan urusan besar dan keji, yaitu berupa pemutusan silaturahim, durhaka
kepada orang tua, tidak berbelas kasih kepada anak kecil yang tidak berdosa, dan
kepada orang tua renta ayah mereka, Ya'qub. Ini tidak telepas dari dorongan hawa
nafsu mereka. Karena prasangka saudara- sudara nabi Yusuf yang menganggap
bahwa ayah mereka lebih mendahulukan Nabi Yusuf AS. dan Bunyamin serta lebih
mencintai mereka.8

b) Menyekutukan Allah

Syirik adalah mempersekutukan, mensyariatkan, atau menyamakan Allah
SWT dengan makhluk atau sebaliknya mengangkat makhluk lain sebagai Tuhan.
Perbuatan tersebut adalah dosa besar dan kezaliman terbesar. Manusia yang
melakukan syirik pada hakikatnya adalah menganiaya diri sendiri, menyeleweng
dari fitrah dan menyimpang dari logika yang sehat.'® Berkaitan dengan prilaku
menyekutukan Allah ini dijelaskan pada surat QS. Yusuf ayat 39-40:

byas 5 (39) 5UEah Jorgh s of 52 O Lull 2z Lo b

RN R IS E A N P (I R AL R R o A N PURS
7 ) o 7 9019 00) Legate” 9> 2

£ £
g £ z £ o~

(40)05alas ¥ 80 87T 8T 3 000 S5 86 V) 1y2s5 I
Artinya: “39. Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan
yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?40.

kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) Nama-nama

7 |bnu Kasir, Tafsir A-Qur*an Al-,adzim, hal. 572
18 |pid., hal. 41.
19 Kaelany, Islam Iman dan Amal Saleh, hal, 40.
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yang kamu dan nenek moyangmu membuat- buatnya. Allah tidak menurunkan
suatu keteranganpun tentang Nama- nama itu. keputusan itu hanyalah kepunyaan
Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (QS. Yusuf [12]:
39-40)

Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan QS. Yasuf [12]: 39-40, bahwa tidaklah
yang kalian sembah selain Allah melainkan hanya nama-nama yang kalian buat
dengan tanpa dalil yang menunjukkan kebenaran yang kalian beri nama padanya,
seakan-akan kalian tidak menyembah melainkan hanya nama-nama saja.
Maknanya, kalian telah memberi nama suatu yang tidak menunjukkan
kebenarannya sebagai Tuhan, tidak dengan akal maupun naqgl, kemudian kalian
mengambil sesuatu untuk kalian sembah dengan dasar apa yang telah kalian beri
nama kepadanya.?

Sungguh, Nabi Yusuf menerangkan kepada mereka tiga hal. Pertama,
keunggulan tauhid (Tuhan yang Esa) atas Tuhan yang berbilang- bilang. Kedua,
bukti bahwa tuhan-tuhan yang mereka beri nama dan yang mereka sembah tidak
berhak disebut sebagai tuhan, karena yang berhak disembah adakalanya berupa zat
dan adakalanya selain zat, dan kedua sifat tersebut tidak ada pada tuhan-tuhan
mereka.?! Ketiga, akan tetapi kebanyakan manusia, yaitu orang-orang kafir tidak
mengetahui sehingga mereka jatuh dalam kebodohan mereka dan tidak mengetahui
sebab yang menjadikan mereka terkena adzab sehingga mereka bersekutu.??

Dapat simpulkan bahwa kondisi pada masa itu sebagian penduduk Mesir
masih dalam keadaan musrik dengan melakukan penyembahan berhala. Maka nabi
Yusuf mendakwahi pemuda yang masuk penjara bersama dengannya untuk
meninggalkan tuhan yang bermacam-macam yang mereka sembah, dengan
menyembah kepada satu tuhan yang Maha Perkasa. Hawa nafsu mereka yang
mendorong untuk berpilaku musyrik dengan menyekutukan Allah dengan tuhan-
tuhan yang mereka namai sendiri. Itu adalah kebohongan dan rekayasa dari mereka
sendiri.?®

c) Gibah

Gibah yaitu pembicaraan jahat tentang seseorang yang tidak hadir. Prinsip
utamanya adalah kata-kata yang menyakiti hati yang di bicarakan.?* Dalam
kisah nabi Yusuf AS dalam Al-Qur“an dijelaskan:

20 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-,Aqidah wa As-Syari‘ah wa Al-Manhaj, Jilid 7, (Beirut:
Dar Al-Fikr, 1991), hal. 501.

2 bid,.

22 |bid,. hal. 502.

2 |bnu Kasir, Tafsir Al-Qur*‘an Al-,Adzim, Jilid 5, hal. 571.

24 “Gosip (Ghibah), Slander (Buthan), and Talebearing (namimah)” www.islam.ms (dalam bahasa
inggris) Diakses tanggal 02-03-2022.
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Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al-Aziz menggoda
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), Sesungguhnya cintanya
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya Kami
memandangnya dalam kesesatan yang nyata." (QS. Yusuf [12]: 30)

Ibnu Kasir menyatakan bahwa perbuatan istri al-° Aziz berupa cintanya yang
mendalam kepada Yusuf dan perbuatannya mengajak Yusuf berbuat serong dengan
dirinya adalah sebuah kesesatan yang nyata. Setelah sampai kabar kepada wanita-
wanita di kota tentang ketampanan Yusuf, mereka ingin sekali melihatnya sendiri,
maka mereka sengaja mencerca dan menggunjing istri al-‘Aziz sehingga mereka
bisa dipertemukan dengan Yusuf.”?®

Prilaku yang bisa ditimbulkan oleh hawa nafsu yang mengajak kepada
kejahatan salah satunya adalah mencerca dan mengunjingakan kesahalan orang
lain. Seakan-akan mereka sendiri tidak pernah bersalah dan suci.?® Wahbah Az-
Zuhaili dan Ibnu Katsir sama-sama menjelaskan bahwa perempuan di kota sengaja
mencerca dan menggunjing istri al-‘Aziz schingga mercka bisa dipertemukan
dengan Yusuf dan melihat sendiri ketampanannya. Karena dorongan hawa nafsu
para perempuan di kota yang ingin melihat ketampanan nabi Yusuf mereka
melakukan keburukan dengan pembicaraan jahat atau gibah tentang kesalahan
orang lain.

2. Condong Kepada Syahwat

Berikutnya hawa nafsu apabila tidak mampu di kendalikan makan akan
Condong kepada Syahwat. Wahbah az-Zuhaili menafsirkan surah Yasuf [12] ayat
53 bahwa nafsu condong pada syahwat dan selalu mengajak kepada keburukan.
Karena itu, dibutuhkan kesungguhan pengendalian, penelitian, dan perlawanan
terhadapnya.?’70

Dari Surat Yusuf [12] ayat 53 ini, kita pun telah dapat mengkaji jiwa
manusia, tentang nafsu Ammarah, yaitu nafsu syahwat manusia dan syahwat perut,
yang tidak bisa dipisahkan sama sekali dari diri manusia, selama manusia itu masih

25 |bnu Kasir, Tafsir Al-Qur*an Al-,Adzim, Jilid 5, hal. 563.
26 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, hal. 3640.
27 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-,Aqidah wa As-Syari‘ah wa Al-Manhaj, hal. 31.
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hidup. Nafsu manusialah yang selalu mendorongnya hingga kadang- kadang
tergelincir dalam meniti titian hidup.?®

Adapun prilaku yang ditimbulkan dari hawa nafsu yang condong kepada
syahwat yaitu keinginan berbuat asusila. Asusila adalah perbuatan atau tingkahlaku
yang menyimpang dari norma-norma atau kaidah kesopanan yang saat ini
cenderung banyak terjadi dikalangan masyarakat, terutama remaja. Menurut
pandangan pancasila pada sila ketiga tindakan asusila merupakan tindakan
pelanggaran dan menyimpang dari nilai-nilai moral manusia.?® Berkaitan dengan
prilaku asusila ini dijelaskan pada surat QS. Yisuf ayat 23- 24:
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“23. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan Dia menutup pintu-pintu,
seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah,
sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-
orang yang zalim tiada akan beruntung. 24. Sesungguhnya wanita itu telah
bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata Dia tidak melihat tanda (dari)
Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu TermAsuk hamba-hamba Kami yang terpilih.”
(QS. Yasuf [12]: 23-24)

Adapun Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan surah Yisuf ayat 23-24 di atas
bahwa istri al-,,Aziz sangat cinta dan terpikat dengan Yusuf, lalu dia pun berusaha
menggoda dan merayunya, namun Yusuf menolak karena keimanannya kepada
Allah juga karena melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta
menghormati kedudukan suaminya atas dirinya.

Yusuf membuang semua keinginannya dengan dalil-dalil yang dia pahami
karena semata-mata ketaatan kepada Allah dan berpegang teguh dengan adab yang
diajarkan ayah dan pendahulunya karena lafal {11010 } adalah huruf yang
mencegah terjadinya sesuatu karena adanya sesuatu yaitu tercegahnya keinginan
Yusuf karena adanya dalil (tanda-tanda).3

28 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, hal. 3665.

2 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2000), hal. 12.

30 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-,Aqidah wa As-Syari‘ah wa Al-Manhaj, Jilid 7, hal. 438.
31 |bid, hal. 438.
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Ketika istri al-,,Aziz gagal memenuhi keinginan hasratnya kepada Yusuf
muncul rasa dendam yang membara kepadanya layaknya seorang tuan ketika
budaknya melanggar perintah. Ketika dia melihat suaminya di dekat pintu hendak
masuk dia pun menghiasi kebohongannya dengan balik menuduh seolah
memperlihatkan kepada suaminya bahwa Yusuf yang hendak berbuat hina, Yusuf
membela dan mengatakan itu adalah kebohongan. Sang suami pun memutuskan
dengan petunjuk-petunjuk yang ada, jika baju yang dikenakan Yusuf sobek dari
depan, istri al-Aziz yang benan dan jika sobek dari belakang Yusuf yang benar
karena orang yang berbuat hina kepada perempuan akan tampak bekas perlawanan
dan hujaman perempuan itu dari arah depan, sedangkan orang yang lari dari
perempuan akan tampak bekas tarikan dan pegangan perempuan itu dari arah
belakang. Yusuf pun terbebas dari tuduhan dan berbalik tuduhan itu untuk istri al-
Aziz.3?

Dapat di ambil kesimpulan bahwa salah satu dampak negatif dari hawa
nafsu yakni kecenderungan terhadap perbuatan tercela dari nafsu Syahwat. Hal ini
terlihat dari prilaku Zulaikha yang menggoda Yusuf, karena melihat ketampanan
dan keelokan nabi Yusuf, membuat Zulaikha lupa akan dirinya yang sudah
bersuami dan ingin berbuat perbuatan yang keji dengan nabi Yusuf As.

3. Mengajak Kepada Kesenangan Hawa Nafsu

Berikutnya hawa nafsu apabila tidak mampu di kendalikan makan akan
mengajak kepada kesenangan hawa nafsu. Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan surah
Yisuf[12] ayat 53 bahwa hawa nafsu juga cenderung mengajak kepada kesenangan
hawa nafsu yaitu pada hal-hal keburukan dan kemaksiatan.3* Kecenderungan
terhadap keburukan memang tidak bisa dilepaskan dari hawa nafsu, selama manusia
hidup maka akan selalu ada dorongan-dorongan dari hawa nafsu yang
menyebabkan tergelincirnya manusia pada perbuatan-perbuatan dosa dan
kemaksiatan. sesungguhnya nafsu hamba memerintahkan apa yang diinginkannya
meskipun keinginannya itu tidak sesuai dengan yang diridhai oleh Allah SWT.

Adapun prilaku yang ditimbulkan dari hawa nafsu yang mengajak kepada
kesenangan hawa nafsu yaitu tamak kepada harta benda. Sebagaimana di sebutkan
pada kisah nabi Yusuf AS dalam Al-Qur*an:

Bl syfnly 2 108 (o2 6 J6 gls 136 8s 5 1,lsB S o
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32 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-,Aqgidah wa As-Syari‘ah wa Al-Manhaj, Jilid 7., hal. 438
3 |bid, hal. 31
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“19. kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka
menyuruh seorang pengambil air, Maka Dia menurunkan timbanya, Dia berkata:
"Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" kemudian mereka Menyembunyikan
Dia sebagai barang dagangan. dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka
kerjakan. 20. dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, Yaitu beberapa
dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.” (QS. Yusuf
[12]: 19-20)

Ibnu Jarir berpendapat bahwa yang menyembunyikan Yusuf sebagai barang
dagangan adalah para penimba air, yang mendahului rombongan datang ke sumur.
Mereka tidak menceritakan bahwa mereka mendapatkan seorang anak di sumur,
agar mereka tidak ikut mendapatkan keuntungan saat mereka menjualnya. Mereka
hanya berkata, "Ini adalah barang dagangan kami. Kami membelinya untuk kami

jual dan mendapat keuntungan”.3

Adapun Hamka menafsirkan ayat diatas bahwa Yusuf dipandang sebagai
orang atau barang yang tidak berharga saja, karena tidak terang siapa ibu-bapanya,
atau siapa pengulunya. Tukang timba air dari sumur itu, atau rombongannya itu
kurang suka Yusuf terlalu lama berada dalam rombongan mereka. Takut kalau
terlalu lama ditahan akan ketahuan oleh orang tuanya. Mereka ingin lekas anak ini
lepas dari tangan mereka, sehingga kalau ada orang yang datang bertanya kelak,
mereka akan mudah saja mengatakan tidak tahu-menahu. Itulah sebabnya maka
mereka jual murah, supaya lekas dibawa orang pergi dari mereka.®

Kafilah Bani Ismail, atau orang Arab itupun meneruskan perjalanan mereka
ke Mesir. Sesampai di sana anak itu dibawa ke pasar budak. Tempat orang menawar
mahal dan berdapat harga. Yang membelinya itu ialah orang berpangkat tinggi
dalam kerajaan Fir'aun. Ada yang menyebutnya Aziz Mesir, Paduka yang mulia,
Pejabat Tinggi, Raja Muda, orang yang kedua berkuasa di bawah Fir'aun.%®

Dari ayat ini kita mengetahui bahwa musafir yang menemukan nabi Yusuf
begitu bahagia ketika menemukan beliau di dalam sumur. Atas dorongan dari hawa
nafsunya ia menyembunyikan nabi Yusuf AS. dari musafir lainnya dan menjualnya
secara murah, karena belum di ketahui kejelasan dari status nabi Yusuf As.3’ Dari
hal ini dapat kita pahami bahwa nafsu manusia juga menyukai akan keuntungan
duniawi, tanpa memikirkan halal dan haramnya dalam proses memperoleh
keuntungan duniawi tersebut.

Solusi Efektif dalam Mengatasi Hawa Nafsu

34 |bnu Kasir, Tafsir Al-Qur*an Al-,Adzim, Jilid 5, hal. 550.
35> Hamka, Tafsir Al-Azhar, hal. 3620.

36 |bid.

37 |bnu Kasir, Tafsir Al-Qur*an Al-,Adzim, Jilid 5, hal. 550.
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Pada kisah nabi Yusuf AS. kita bisa meneladani beliau yang selalu
memegang teguh ketagwaan sehingga bisa menghadapi berbagai macam cobaan
dan godaan hawa nafsu yang mengajak kepada kejahatan.® Sebagaimana di
jelaskan pada surat Yaisuf [12]: 90.
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“Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?". Yusuf
menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah
melimpahkan karunia-Nya kepada kami"”. Sesungguhnya barang siapa yang
bertakwa dan bersabar, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang berbuat baik”.

Menurut Ibnu Katsir Allah telah memberi Yusuf kedudukan yang tinggi
setelah sebelumnya menghadapai berbagai macam ujian ini disebabkan oleh
ketagwaannya kepada Allah, kesabarannya menjalani ketentuan Allah, dan
ketaatannya yang baik kepada Allah.*

Adapun Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan QS. Yiasuf [12]: 90, siapa saja
yang takut kepada Allah dan bersabar atas ujian yang diberikan atau sabar dalam
menjalani ketaatan, atau sabar untuk tidak berbuat maksiat maka nikmat Allah akan
turun kepadanya. Dalam ayat ini mengingatkan kita bahwa orang yang baik adalah
orang yang menggabungkan antara takwa dan sabar.*°

Kata tagwa merupakan bentuk Masdar dari kata ittaqa-yattaqi yang berarti
“menjaga diri dari segala yang membahayakan.”*!

Dalam istilah taqwa biasanya diartikan sederhana sebagai bentuk “takut
kepada Tuhan” yang dilaksanakan dengan “menjauhi segala larangan-Nya,
menjalankan semua perintah-Nya.” Inilah pengertian umumnya di kalangan umat
Islam, tentang arti tagqwa.*?

Tagwa adalah sikap jiwa yang bersandarkan kesadaran ketuhanan dan
perilaku Muslim dalam menjaga, melindungi dirinya dalam hubungan dengan
Allah, sehingga terpelihara nilai dan harkat kemanusiaanya dalam menuju puncak

38 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-,Aqidah wa As-Syari‘ah wa Al-Manhaj, Jilid 7, hal. 69.
39 |bnu Kasir, Tafsir A-Qur“an Al-,,adzim, hal. 607.

40 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, hal. 68.

4 Abdullah Affandi. M. Su*ud, Antara Tagwa dan Takut (kajian Semantik Leksikal dan Historis
terhadap Al-Qur*“an), Jurnal al-Hikmah, No.2 Vol 4, Bangkalan STIUDA, 2006, hal. 14.

42 Moh. Arif, Membangun Kepribadian Muslim melalui Tagwa dan Jihad, Jurnal Studi Agama, Vol.
7 No. 2 Desember 2013. hal. 344.
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hubungan yang suci dengan Allah SWT.* Tagwa merupakan kebutuhan hidup
manusia yang paling penting. la adalah peranan penting yang akan menjadikan
kehidupan manusia mulia di dunia dan akhirat.**

Berdasarkan penjelasan para ulama tafsir yang telah dijelaskan diatas, nabi
Yusuf AS dirahmati oleh Allah SWT. dan diberikan kemampuan untuk berpaling
dari keburukan hawa nafsunya karena ketagwaannya kepada Allah SWT. Pada
akhirnya beliaupun menjadi Nabi yang ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT.
Dengan demikian sifat taqwa, secara ruhani menyiratkan kemampuan untuk
menahan, menghindari ataupun menjauhi dari desakan hawa nafsu yang buruk.
Dengan tagwa seorang hamba mampu mengontrol dirinya dari keburukan-
keburukan, sehingga tidak jatuh dalam kenistaan dan kehancuran diri.

Sesungguhnya siapa saja yang bertakwa kepada Allah dengan sebenar-
benar takwa dan bersabar menjalani ketaatan dan ujian yang menghadang, Allah
akan mencukupinya, menjauhkannya dari keburukan, dan menyelamatkannya dari
hal-hal yang membahayakan.*® Allah telah memberi Yusuf kedudukan yang tinggi
disebabkan oleh ketakwaannya kepada Allah.

Kesimpulan

Para mufassir dalam menafsirkan hawa nafsu yang mengajak kepada
kejahatan pada QS. Yusuf [12] ayat 53 yaitu: (1) senantiasa menyuruh kepada
kejahatan. (2) condong kepada syahwat (3) mengajak kepada kesenangan hawa
nafsu. Adapun prilaku yang ditimbulkan dari hawa nafsu yaitu: dengki dan
mencelakakan orang lain pada QS. Yusuf [12] ayat 8-10, tamak kepada harta benda
pada QS. Yasuf [12] ayat 19-20, keinginan berbuat asusila pada QS. Yasuf [12]
ayat 23-24, Gibah pada QS. Yusuf [12] ayat 30, menyekutukan Allah pada QS.
Yisuf[12] ayat 39-40.

Solusi efektif dalam mengatasi hawa nafsu yang bisa kita teladani dari kisah
nabi Yusuf dalam Al-Qur“an yaitu dengan memegang teguh ketaqwaan, hal ini
dijelaskan pada QS. Yusuf [12] ayat 90. Dengan ketaqwaan inilah nabi Yusuf bisa
menghadapi berbagai macam cobaan dan godaan hawa nafsu yang mengajak
kepada kejahatan. Dengan tagwa seorang hamba mampu mengontrol dirinya dari
keburukan-keburukan, sehingga tidak jatuh dalam kenistaan dan kehancuran diri.

43 Leni Harnita, Makna Tagwa Perbandingan Tafsir Klasik dan Modern (Kajian Tafsir Ibnu Kasir dan
Al-Misbah), Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwa IAIN Curup, 2018.

44 Heri Afrizal, dkk, Ibadah Hati, (Jakarta Timur: Hamdalah, 2008), hal. 87.

4> Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-,Agidah wa As-Syari‘ah wa Al-Manhaj, Jilid 7, hal. 69.
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